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• Dari Pameran "The Silent World" 

uatu 
Yang 

Bagai kasus penemuan mayat terpotong-potong, 
begitu pula yang kita temukan di dalam pameran 

ini. Kita seakan rnenemukan suatu karya seni yang 
tidak jelas dimana kepalanya, dimana jari­

jemarinya, sehingga sulit bagi kita untuk 
mengetahui identitasnya secara jela 

PAMERAN Seni Rupa Baru Pr 
yek II atau yang disebut The Stl 
World, Rabu malam dibuka e 
"menakjubkan" di Ruang Pam r 
Utama, Taman Ismail Mar uki 
Jakarta. Menakjubkan karena d 
dua Menteri (Mendikbud dan M 
dagri-red) dan seorang Duta Be 
(Duta Besar Australia red) } ang h 
dir. Selain itu juga ada pertunjuk n 
drama kontemporer, serta mu k 
eksperimental yang menduku 
pembukaan pameran ter ebu• 

Hanya saja, begitu pertunJukan 
pembukaan selesai dan pengunju g 
dipersilahkan masuk menikmatl pa 
meran, ada perasaan merinding d 
lam diri. Betapa ti:lak begitu, me 
lihat pameran seni rupa gaya ba u 
ini pilciran kita langsung terlng t 
pada lcasus mayat dlpotong-poto , 
yang akhir-akhir ini sepertmya m n 
jadi "geJala baru" di negeri m 

Mungkin pikiran yang timbul tu 
terlalu mengada-ada. Namun be­
gitulah, Jim Supangkat sendin at u 
Nyoman Nuarta, Gendut Rya to 
maupun Sn Malele di dalam a 
merannya kah 101 memang 
menawarkan suatu karya sem y ng 
terpotong-potong. Bagai kasus pe 
nemuan mayat terpotong-potong, 
begitu pula yang ditemukan d da 
lam pameran ini. Kita seakan e 
nemukan suatu karya seni yang k 
jelas kemana kepalanya kern na 
jari jemarinya, kemana kak a 
yang temukan hanya bada ya 
saja, sehingga sulit bagi kita u tuk 
mengetahui identitasnya secar Je 
las. 

Namun karena iru disebut ebagru 
suatu seni kontemporer atau tu 
karya seni rupa baru, agakny 
jib pula bagi kita untuk mempe 
dan menelaahnya. Memang t 
sulit untuk mencerna kary 
Supangkat dan kawan-kaw 
ini, jika kita tidak mencan tah 
latarbelakang dan apa tuJuan a 

Sei'Crti diketahui pameran im 
adalah yang akan mewakib In ne 
sia pada Festival Seni Ekspen t 
ARX '89 di Perth, Au trah d 
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jadinya, jika seorang penikmat me­
nyaksikan pameran itu tanpa me­
l"hat "openingnya"? Dapatkah dia 
memahami atau menangkap misi 
yang dilemparkan Jim Supangkat 
dan kawan-kawan? Terlalu nskan 
memang Jika disebutkan bahwa 
orang tersebut dapat merukmati pa­
meran sem rupa baru im 

Disinilah agaknya kelemahan 
total dari The Silent World tersebut. 
Ia tak dapat eksi setlap waktu. Ia 
harus menjadi suatu keterkrutan erat 
~gan "openingnya" . Tanpa 
"openmg" kita sulit menangkap 
maknanya. Dan jika ide ini yang 
kita tawarkan dalam suatu pameran 
seru kontemporer interna ional, 
agaknya minim sekali hasil yang 

akan te capai 
M m ng dan sudut memik t ni 

lai humams, tawaran ide dan Jim 
Supangkat dan kawan kawan im 
akan mendapat perhatlan. Sekarang 
kita tmggal bertanya pada Jim 
Supangkat dan kawan kawa ya, 
apakah misi eruman Indone a ikut 
pada ARX '89 itu demi misi diplo 
matis kemanusJaan, atau ingm un 
JUk g~gi dalam menggelarkan em 
kontemporernya? Jika hanya ber 
orientasi pada diplomat! ke 
manusiaan, ide sebeg~tu tampaknya 
sudah pas. Tapi jika onentasi kita 
lebih dari itu, atau ingin unjuk igi 
dalam hal seni kontempore , d Jim 
Supangkat dan kawan kawan, 
tampaknya terlalu tawar dan pu 
cat.(neta Spane)(436 h) _j 
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Pot1. g f:!Oiung karbon AIDS dolom "The Silent World".(436.h) 


